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TREMOR HARMONIK GUNUNG SEMERU, JAWA TIMUR 

TAHUN 2009 
 
 

ABSTRAK 
 

Telah dilakuakan penelitian untuk mengetahui karakteristik 
tremor harmonikGunung Semeru padaTahun 2009, dengan melihat 
perubahan secara spatial maupun temporal. Analisis yang dilakukan 
adalah analisis spectral untuk mengetahui frekuensi tremor 
harmonik. Dari analisis spectral yang dilakukan diperoleh hasil 
bahwa frekuensi dominan tremor harmonik Gunung Semeru berkisar 
antara 1,89 Hz hingga 5,54 Hz.  

Pada tremor harmonik setelah erupsi (THSE) frekuensi yang 
didapatkan mengalami peningkatan secara gradual pada frekuensi 
dasarnya maupun pada frekuensi harmoniknya. Nilai puncak 
frekuensi dasar dan frekuensi harmonik untuk THSE tanggal 04 
Januari 2009 pukul 12.12-12.21 WIB, berkisar 2,49 – 3,19 Hz (pick 
ke-11). Juga didapatkan hasil estimasi perubahan volume gas dalam 
pipa conduit pada Tahun 2009 yakni nilai L (Panjang pipa konduit) 
sebesar 140 m. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan yaitu spektral tremor vulkanik pada G. Semeru memiliki 
karakteristik, yang pertama yaitu puncak frekuensi yang sama 
muncul disemua stasiun (hal ini dapat dipengaruhi oleh efek sumber) 
kemudian pada tremor vulkanik G. Semeru memiliki puncak 
frekuensi yang mengikuti rumus fn=n.f0 dimana selama periode 2009,  
f0 berkisar 1,5 Hz–1,6 Hz, sedangkan f1 berkisar 3,0 Hz–3,2 Hz. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

SPATIALANDTEMPORALCHANGE OF HARMONIC 
TREMORS SEMERU MOUNTAIN, EAST JAVA IN 2009 

 
 

ABSTRACT 
 

Studies have been conducted to investigate the 
characteristics of harmonic tremor Mount Semeru in 2009, with a 
look at the spatial and temporal changes. The analysis was conducted 
is spectral analysis to determine the frequency of harmonic tremor. 
From the spectral analysis performed obtained results that the 
dominant frequency of the harmonic tremors of Mount Semeru 
ranges from 1,89 Hz to 5,54 Hz.  

 
In the harmonic tremor after eruption (THSE) frequencies 

obtained gradually increased in basically frequency and in harmonics 
frequency. The peak value of fundamental frequency and harmonic 
frwquencies for THSE dated January 04, 2009 at 12.12 – 12.21pm, 
range from 1,94 to 3,12 Hz (pick ke-11) also obtained the estimate of 
gas volume changes in the conduit pipe in year 2009 that is the value 
of L(the length of the pipe conduit) for 140 m. 

 
From the research that was done a few conclusions can be 

drawn that the volcanic tremor spectral G. Semeru has a 
characteristic, the first peak of the same frequency appears in all the 
stations (this can be influenced by the effects of the source) later on 
volcanic tremors G. Semeru has a peak frequency that follows the 
formula fn = n.f0, where during the period of 2009, f0range from 1,5 
Hz – 1,6 Hz, while f1 ranges from 3,0 Hz – 3,2 Hz. 
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